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ABSTRAK

Ardila Fratiwi, 2021. Analisis Potensi Destinasi Wisata Puncak Koto Panjang
Kabupaten Pasaman. Skripsi, D4 Manajemen perhotelan,
Jurusan Pariwisata, Fakultas Pariwisata dan Perhotelan,
Universitas Negeri Padang.

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh kurangnya potensi terhadap lima
komponen potensi wisata yaitu : what to see, what to do, what to buy, what to
arrived, dan what to stay di Puncak Koto Panjang kabupaten Pasaman. Tujuan
dari penelitian ini adalah untuk menganalisis serta mendeskripsikan potensi
Puncak Koto Panjang Kabupaten Pasaman yang terdiri dari: what to see, what to
do, what to buy, what arrived, what to stay.

Jenis penelitian ini adalah deskriptif dengan data kualitatif. Pengambilan
sampel menggunakan teknik purposive sampling. Teknik pengumpulan data
dalam penelitian ini adalah : teknik observasi, teknik wawancara dan teknik
dokumentasi. Teknik analisis data dalam penelitian kualitatif adalah : reduksi
data, penyajian data, dan pengambilan kesimpulan. Informan dari penelitian ini
berjumlah 10 orang, diantaranya: Dinas Pemuda Olahraga dan Pariwisata
(DISPORAPAR) Kabupaten Pasaman, pengelola destinasi wisata Puncak Koto
Panjang, pengunjung destinasi wisata Puncak Koto Panjang, dan masyarakat
sekitar destinasi wisata Puncak Koto Panjang.

Hasil dari penelitian ini adalah : 1) potensi yang dilihat di destinasi wisata
Puncak Koto Panjang yaitu pemandangan alam yang indah dan asri dengan
hamparan pohon pinus, serta Kita juga bisa melihat sunset dan sunrise. 2) potensi
yang bisa dilakukan adalah pengunjung dapat bermain flying fox, bermain ayunan,
berenang dan berfoto-foto. 3) potensi yang bisa dibeli adalah minuman kaleng,
minuman botol, makanan ringan atau cemilan, dan air mineral, tetapi tidak
terdapat orang yang menjual cenderamata atau souvenir. 4) potensi aksesibilitas
kendaraan adalah kondisi jalan yang tidak baik, curam dan terjal, tetapi dapat
dilewati kendaraan roda 2 dan kendaraan roda 4. 5) potensi penginapan adalah
belum ada penginapan yang tersedia di sekitar lokasi, namun rumah masyarakat di
sekitar berpotensi untuk dijadikan homestay.

Kata kunci : Potensi Wisata, Destinasi Wisata
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Indonesia merupakan negara kepulauan terbesar di dunia dan salah satu
negara yang memiliki keanekaragaman flora dan fauna, keanekaragaman suku,
budaya, dan keindahan alam yang berlimpah. Indonesia termasuk salah satu
negara yang sering dikunjungi oleh wisatawan lokal maupun wisatawan
mancanegara. Industri pariwisata di Indonesia mengalami perkembangan yang
sangat pesat hal ini di dukung dengan banyaknya tempat-tempat wisata yang
bisa di kunjungi di Indonesia dengan berbagai pesona yang dimilikinya.

Pariwisata merupakan salah satu sektor industri penting bagi suatu
Negara, karena dengan adanya industri pariwisata maka dapat meningkatkan
pendapatan bagi pemerintah serta masyarakat disekitar destinasi wisata.
Menurut Wahab (2018:4) pariwisata adalah aktivitas seseorang yang dilakukan
secara sadar, dengan tujuan mendapatkan sebuah pelayanan secara bergantian
antara orang-orang didalam suatu negara itu sendiri ataupun diluar negeri untuk
mendapatkan kepuasan yang berbeda antara satu orang dengan orang lainnya.
Sehingga industri pariwisata sudah menjadi salah satu industri terbesar di
dunia, dan merupakan salah satu andalan utama diberbagai negara untuk
menghasikan devisa terbesar.

Potensi wisata adalah sesuatu yang dapat dikembangkan menjadi
destinasi sebuah obyek wisata (Wisnawa, 2011:6). Potensi tersebut sejalan
dengan indikator Potensi Wisata menurut Mariani (1991:11), Suatu daerah

untuk menjadi daerah tujuan wisata (DTW) yang baik, harus mengembangkan



lima hal agar daerah tersebut menarik untuk dikunjungi, lima hal tersebut yaitu:
what to see, what to do, what to buy, what to arrived, what to stay.

Destinasi wisata adalah suatu wilayah yang mempunyai keunikan dan
keunggulan yang mampu membuat wisatawan berkunjung ke tempat tersebut
untuk beberapa waktu dan memiliki fasilitas-fasilitas yang mendukung
kegiatan pariwisata. Menurut Tuohino & Konu (2014), “Destinasi adalah area
geografis sebagai lokasi yang dapat menarik wisatawan untuk tinggal secara
sementara yang terdiri dari produk wisata, sehingga membutuhkan berbagai
prasyarat untuk merealisasikannya”.

Sumatera Barat adalah salah satu penyumbang destinasi pariwisata yang
sangat menarik. Sumatera Barat memiliki keaneka ragam kekayaan alam,
aneka ragam budaya yang masih terjaga keasriannya, alamnya yang membuat
Sumatera Barat sering dikunjungi oleh wisatawan lokal maupun mancanegara.
Sumatera barat memiliki destinasi wisata yang banyak dan berpotensi untuk
dikembangkan. Salah satu kota yang memiliki potensi wisata adalah kabupaten

Pasaman. Berikut gambar data destinasi wisata di Kabupaten Pasaman :

OBIEK/DESTINASI WISATA
KABUPATEN PASAMAN

LOKASI KEPEMILIKAN

Nagarl Ganggo Mudiak Kec. Bonjol pemda Pasamen

Nagarl Padang Gelugur Kec. Padang Gelugur Swasta
Nagarl Languang Kec. fao Utara Swasta
Nogarl Lubuk Layang Kec. Rao Selatan Swasta
Nagarl Pintu Padang Kec, Mapat Tunggul Swasta
Nogarl Koto Kaclak Kec. Bonjol Swasta

‘:.“-«Jm‘
Gambar 1 Data Destinasi wisata di Kabupaten Pasaman
Sumber : Dinas Pemuda Olahraga dan Pariwisata Kabupaten Pasaman 2020



Kabupaten Pasaman merupakan salah satu Kabupaten yang ada di
Sumatera Barat, Kabupaten Pasaman memiliki potensi wisata, namun masih
banyak destinasi wisata yang belum diketahui oleh wisatawan karena letaknya
yang terpencil dan jauh dari pusat kota. Potensi destinasi wisata yang ada di
Kabupaten Pasaman yaitu Puncak Koto Panjang, Taman Wisata Equator
Bonjol, Taman Wisata Rimbo Panti, Embun Waterpark, Kebun Bunga Puncak
Tonang, Air Terjun Gontiang, Panorama Bukik Tujuah, dan masih banyak
destinasi wisata yang perlu dikembangkan lagi. Puncak Koto Panjang adalah
salah satu destinasi wisata baru yang akan dikembangkan oleh masyarakat
sekitar, Puncak Koto Panjang ini mempunyai potensi yang bagus untuk
dikembangkan dari segi keindahan alamnya, bisa dilihat pada gambar 2

dibawah ini :

Gambar 2 Destinasi wisata Puncak Koto Panjang
(Sumber : google)

Puncak Koto Panjang terletak di ketinggian 600-700 meter diatas
permukaan laut. Wisata Puncak Koto Panjang mulai dibuka untuk umum pada

27 Mei 2020 dan berdiri atas dedikasi atau inisiatif pemuda setempat yang



direalisasikan oleh kelompok sadar wisata (POKDARWIS) Beringin Sakti
yang diketuai oleh Hendra,S.Pt. Puncak Koto Panjang terkenal dengan
keindahan alamnya yang masih asri dengan hamparan pohon pinus, serta
tempatnya yang sejuk. Selain itu di Puncak Koto Panjang juga ada spot-spot
foto dan beberapa aktivitas yang bisa dilakukan diantaranya berenang, bermain
ayunan dan bermain flying fox. Puncak Koto Panjang memiliki potensi wisata
yang belum dikembagkan oleh masyarakat luas. Selain itu di sekitar destinasi
wisata terdapat warung yang menjual beraneka ragam makanan ringan dan
minuman botol. Untuk memasuki destinasi wisata tersebut pengunjung
membeli tiket Rp 3.000,- per orang. Berikut gambar tiket masuk destinasi

wisata Puncak Koto Panjang :

Gambar 3 Tiket Masuk Destinasi wisata Puncak Koto Panjang
Sumber : Dokumentasi Penelitian 2020



Berikut daftar kunjungan wisatawan yang burkunjung ke destinasi
wisata Puncak Koto Panjang.

Tabel 1 Jumlah Data kunjungan di Destinasi wisata Puncak Koto Panjang
Kabupaten Pasaman perbulan periode Juni-Desember 2020

No Bulan Kunjungan Jumlah Kunjungan

1 Juni 685 orang

2 Juli 744 orang

3 Agustus 786 orang

4 September 850 orang

5 Oktober 900 orang

6 November 945 orang

7 Desember 1.100 orang

Sumber: Data Pengelola Destinasi wisata Puncak Koto Panjang 2020

Berdasarkan tabel 1 di atas dapat dilihat bahwa tingkat kunjungan
wisatawan di destinasi wisata Puncak Koto Panjang mengalami peningkatan
dari bulan ke bulan. Melihat adanya minat wisatawan untuk berkunjung ke
destinasi wisata Puncak Koto Panjang merupakan salah satu peluang yang
besar untuk mengembangkan destinasi wisata Puncak Koto Panjang.

Berdasarkan observasi yang peneliti lakukan pada tanggal 20 Desember
2020, terdapat beberapa potensi wisata yang sejalan dengan indikator potensi
wisata, yang pertama what to see (yang dapat dilihat) adalah potensi wisata
wisata alamnya vyaitu hutan lindung dan pengunjung bisa menikmati
pemandangan alam yang indah dan asri, sebaiknya Puncak Koto Panjang
dipromosikan agar lebih banyak pengunjung yang datang. Berikut gambar

pemandangan sekitar Puncak Koto Panjang :



G:ﬁnar 4 angnsektar Dtinasi wis Plio Panjang

(Sumber : google)
Syarat destinasi wisata yang kedua yaitu what to do (apa yang bisa
dilakukan), pengunjung dapat melakukan aktivitas seperti, flying fox, foto-foto
selfi, bermain ayunan dan berenang. Dengan adanya aktivitas beragam yang
bisa dilakukan oleh pengunjung, maka akan menjadi daya tarik bagi
pengunjung yang datang ke destinasi wisata Puncak Koto Panjang dan
sebaiknya pengelola juga mempromosikan Puncak Koto Panjang agar lebih
dikenal.

Di Puncak Koto Panjang belum ada cinderamata ataupun makanan
khas, sebaiknya dengan banyaknya buah pinus pengelola serta masyarakat
membuat cenderamata yang unik dan makan khas Pasaman seperti asam lauak
(ikan) dan kacang rendang untuk dijadikan sebagai oleh-oleh. Potensi ini
sejalan dengan indikator potensi destinasi wisata yaitu what to buy (apa yang
bisa dibeli).

Dilihat dari syarat destinasi yang ke empat yaitu wisata what to arrived

(bagaimana pengunjung datang ke destinasi wisata) akses jalan menuju

destinasi wisata Puncak Koto Panjang curam dan terjal, sebaiknya jalan



diperbaiki agar pengunjung tidak kesulitan menuju destinasi wisata tersebut,

bisa dilihat pada gambar 5 dibawah ini :

%’:ﬁ';:o Gambar 5 Jalan Menuju Destinasi wisata Puncak Koto Panjang

Sumber : Dokumentasi Penelitian 2020

Syarat destinasi wisata yang kelima adalah what to stay (penginapan).
Lokasi penginapan yang jauh dari destinasi wisata Puncak Koto Panjang yaitu
9 KM, sehingga menyulitkan pengunjung yang ingin menginap, sebaiknya
rumah-rumah warga yang berada disekitar tempat wisata berpotensi untuk
dijadikan homestay sehingga dapat menjadi peluang usaha bagi warga sekitar
guna memberikan keuntungan bagi warga sekitar destinasi wisata Puncak Koto
Panjang.

Berdasarkan permasalahan diatas peneliti ingin mengetahui bagaimana
potensi destinasi wisata Puncak Koto Panjang Kabupaten Pasaman ditinjau dari
lima indikator yaitu what to see, what to do, what to buy, what to arrived, what
to stay. Atas dasar inilah perlunya kajian mengenai potensi destinasi wisata
Puncak Koto Panjang Kabupaten Pasaman. Dengan demikian, peneliti
memiliki pemikiran untuk melakukan penelitian pada Destinasi wisata Puncak

Koto Panjang yang di buat dalam bentuk skripsi dengan judul: “Analisis

Potensi Destinasi Wisata Puncak Koto Panjang Kabupaten Pasaman”.



B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan Latar belakang yang telah dijabarkan di atas, maka dapat

di identifikaskan permasalahan-permasalahan sebagai berikut :

1. Masyarakat belum banyak mengetahui bahwa di Puncak Koto Panjang
terdapat pemandangan alam yang indah yang bisa dijadikan syarat
destinasi wisata.

2. Masyarakat belum banyak mengetahui bahwa di Puncak Koto Panjang
memiliki potensi untuk melakukan playing fox, bermain ayunan dan
berenang.

3. Tidak ada toko cinderamata atau makanan khas di Puncak Koto Panjang
namun dengan banyaknya buah pinus bisa diolah menjadi souvenir yang
unik serta makanan khas Kabupaten Pasaman seperti asam lauak (ikan) dan
kacang rendang bisa dijadikan sebagai oleh-oleh.

4. Jalan menuju destinasi wisata Puncak Koto Panjang curam dan terjal
namun jalan yang seperti itu bisa dijadikan jalur motocross.

5. Belum ada penginapan di sekitar Puncak Koto Panjang namun rumah

masyarakat di sekitar bisa dijadikan homestay.

C. Fokus Masalah
Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah yang telah di
jabarkan diatas, maka yang menjadi fokus masalah dalam penelitian ini adalah
Analisis Potensi Destinasi Wisata Puncak Koto Panjang yang meliputi What to

see, What to do, What to buy, What to arrived, dan What to stay.



D. Rumusan Masalah

Berdasarkan fokus masalah yang telah di uraikan di atas, maka rumusan

masalah adalah Bagaimana Potensi Destinasi Wisata Puncak Koto Panjang

Kabupaten Pasaman di tinjau dari What to see, What to do, What to buy, What

to arrived, dan What to stay?

E. Tujuan Penelitian

1. Tujuan Umum

destinasi wisata Puncak Koto Panjang Kabupaten Pasaman.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis potensi

2. Tujuan Khusus

Tujuan khusus dari penelitian ini adalah :

a.

Mendeskripsikan potensi Destinasi Wisata Puncak
Kabupaten Pasaman ditinjau dari what to see.
Mendeskripsikan potensi Destinasi Wisata Puncak
Kabupaten Pasaman ditinjau dari what to do.
Mendeskripsikan potensi Destinasi Wisata Puncak
Kabupaten Pasaman ditinjau dari what to buy.
Mendeskripsikan potensi Destinasi Wisata Puncak

Kabupaten Pasaman ditinjau dari what to arrived.

. Mendeskripsikan potensi Destinasi Wisata Puncak

Kabupaten Pasaman ditinjau dari what to stay.

Koto

Koto

Koto

Koto

Koto

Panjang

Panjang

Panjang

Panjang

Panjang
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F. Mamfaat Penelitian
Adapun manfaat dari penelitian ini adalah :
1. Bagi pengelola Destinasi wisata
Diharapkan dapat bermanfaat bagi pengelola sebagai bahan
masukan dalam upaya mengembangkan sektor pariwisata khususnya di
Destinasi wisata Puncak Koto Panjang Kabupaten Pasaman.
2. Bagi pemerintah setempat
Diharapkan bermanfaat bagi pemerintah sebagai bahan masukan
dalam uapaya mengembangkan potensi wisata Puncak Koto Panjang
Kabupaten Pasaman demi meningkatkan pariwisata yang ada di Kabupaten
Pasman.
3. Bagi Jurusan Pariwisata dan Perhotelan Universitas Negeri Padang
Menambah dan memperkaya penelitian di Universitas Negeri
Padang, khususnya pada Jurusan Pariwisata Program Studi D4 Manajemen
Perhotelan tentang analisis potensi destinasi wisata Puncak Koto Panjang
Kabupaten Pasaman.
4. Bagi Peneliti
Penelitian ini sebagai syarat untuk memperoleh gelar Sarjana Sains
Terapan. Selain itu, sebagai media untuk mengaplikasikan ilmu yang
didapat dibangku perkuliahan dengan kenyataan yang ada.
5. Bagi Masyarakat
Diharapkan dapat memberikan gambaran untuk meningkatkan
perekonomian masyarakat sekitar destinasi wisata Puncak Koto Panjang

Kabupaten Pasaman.



6. Bagi Peneliti Lain
Diharapkan dapat menjadi

berikutnya.

bahan

referensi
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dalam penelitian
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